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KATA PENGANTAR 

 

Program Studi Magister Teknik Elektro (Prodi MTE)–Program Pascasarjana merupakan salah satu 

program studi yang berada di bawah naungan Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala. Prodi MTE 

memiliki visi dan misi untuk menjadi program studi yang inovatif, adaptif, dan terkemuka dalam 

pendidikan, penelitian, dan penerapan ilmu teknik elektro khususnya Bidang Teknologi Informasi 

(TI), Teknik Telekomunikasi (TT), Manajemen Energi dan Kualitas Tenaga Listrik (MK), Teknik 

Listrik Energi Terbarukan (ET), Teknik Biomedis (TB) dan Teknik Otomasi Industri (TO). 

Sehingga para lulusan Prodi MTE diharapkan mampu mengikuti perkembangan teknologi, 

berwawasan long life learning serta dapat beradaptasi dalam mengisi kebutuhan pasar daerah dan 

nasional. 

Dalam upaya mewujudkan hal tersebut di atas, Prodi MTE mempunyai fungsi dan peran dalam 

melaksanakan dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Salah satu bentuk peran tersebut adalah merumuskan kebijakan pedoman yang 

berkaitan dengan upaya peningkatan mutu dan pelaksanaan implementasinya,  antara lain  

menyusun dokumen ini, yaitu “Panduan Penulisan Proposal Tesis”. Penyusunan buku ini 

bertujuan untuk memudahkan mahasiswa Prodi MTE dalam menulis dan menyusun proposal tesis 

yang memenuhi standar dan ketentuan yang berlaku. Buku panduan ini merupakan revisi dari buku 

Panduan Penulisan Proposal Tesis edisi Tahun 2013 yang disusun oleh Prodi MTE pada Tahun 

2013. Sejak buku ini diterbitkan, maka buku panduan edisi Tahun 2013 dinyatakan sudah tidak 

berlaku lagi.  

 

Dengan selesainya pembaharuan buku “Panduan Penulisan Proposal Tesis” ini, kami 

mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh anggota tim 

dan pihak terkait lainnya yang turut berkontribusi dalam merevisi ini. Semoga buku panduan ini 

dapat menjadi rujukan bagi seluruh Mahasiswa Prodi MTE Universitas Syiah Kuala dalam 

penyusunan proposal tesis. 

 Banda Aceh, 25 Oktober 2021 

 Dekan Fakultas Teknik  

 Univesitas Syiah Kuala 

 

 

 

 Prof. Dr. Ir. Alfiansyah Yulianur BC 

      NIP. 196307251991021001
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OUTLINE (SISTEMATIKA) PENULISAN 

 

Proposal ditulis pada kertas ukuran A4 dengan huruf  Times New Roman dengan ukuran font 12, 

spasi 1,5 dan margin kiri, kanan dan atas 2,5 cm serta margin bawah 2 cm. Jumlah halaman 

proposal lengkap maksimum 20 halaman, dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

         

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Rumusan Permasalahan 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4  Relevansi Penelitian 

Bab II. LANDASAN TEORI 

Bab III. METODE DAN JADWAL PENELITIAN  

3.1. Metode Penelitian 

3.2. Jadwal Penelitian 

BAB IV KELUARAN YANG DIHARAPKAN 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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HALAMAN JUDUL (SAMAKAN FORMAT TESIS) 

 

Halaman judul, ditulis secara berurutan sebagai berikut:  

a. Judul proposal penelitian tesis, yang ditulis dengan huruf besar yang ditebalkan, di tengah 

halaman, contoh: 

JUDUL 

b. Keterangan judul proposal, berupa tulisan: 

Proposal Tesis S-2 

 

c. Lambang Universitas Syiah Kuala, dengan diameter sekitar 5 cm. 

d. Keterangan mahasiswa yang mengajukan proposal, contoh: 

diajukan oleh 

Nama: Merdeka Belajar 

NIM: 123456789 

 

e. Waktu pengajuan, yang terdiri dari nama Prodi, bulan dan tahun, contoh:  

Program Studi Magister Teknik Elektro 

Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala 

November 2021 

 

Contoh lengkap halaman depan dapat dilihat pada halaman berikut. 
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Proposal Tesis S-2 

 

 

 

 

 

 

 

diajukan oleh 

Nama: Merdeka Belajar 

NIM: 123456 89 
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HALAMAN PENGESAHAN 

Berisi data pengesahan proposal yang ditandatangani oleh pembimbing pertama dan pembimbing kedua. 

Contoh seperti di bawah ini. 

 

Proposal Tesis  

Judul 

 

diajukan oleh 

Nama: Merdeka Belajar 

NIM: 123456 89 

 

telah disetujui oleh: 

Komisi Pembimbing 

Tanggal................................ 

 

Pembimbing I,       Pembimbing II    

 

 

 

Nama                                Nama              

NIP        NIP 

 

Mengetahui, 

Koordinator Program Studi 

Magister Teknik Elektro 

 

 

 

Nama 
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ABSTRAK 

Abstrak memuat penjelasan ringkas dari kegiatan penelitian yang akan dilakukan meliputi latar 

belakang, termasuk penjelasan permasalahan yang akan diteliti dan solusi yang diusulkan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Kemudian, dijelaskan metode atau pendekatan penelitian yang 

akan digunakan berserta tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya, tuliskan 

gambaran hasil (luaran) penelitian yang diharapkan. Terakhir cantumkan maksimum 5 kata kunci 

yang paling dominan.     

 

Berikut ini diberikan contoh sebuah abstrak yang memenuhi kriteria penulisan di atas, 

Naskah ini membahas masalah pencocokan antara suatu sketsa forensik dengan citra mug-shot 

pada basis data kriminal. Penelitian-penelitian sebelumnya hanya menawarkan solusi untuk 

pencocokan sketsa yang dibuat dengan melihat objek secara langsung. Sketsa forensik berbeda 

karena sketsa ini dibuat berdasarkan deskripsi yang diberikan oleh saksi mata (tanpa melihat secara 

langsung objek yang disketsanya) –kalimat ini berisi latar belakang; masalah yang 

diajukan/diteliti. Untuk mengidentifikasi sketsa forensik, kami menggunakan suatu framework 

yang dinamai local feature-based discriminant analysis (LFDA). Pada LFDA, sketsa forensik dan 

foto mug-shot secara terpisah direpresentasikan dengan fitur SIFT dan pola biner lokal multiskala 

(PBLM). Proyeksi PLBM kemudian digunakan untuk mempartisi vector dari representasi fitur 

untuk mendapatkan jarak pencocokan yang paling kecil –ini adalah metode yang digunakan. 

Dengan menggunakan LFDA, diharapkan terjadi peningkatan pencocokan sketsa forensik yang 

signifikan, melebihi sistem pengenalan wajah komersil – ini adalah hasil yang diharapkan.  

Kata kuci: forensik citra, LFDA, PLBM, sketsa forensik, fitur SIFT.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Latar belakang berisi motivasi penelitian, perumusan masalah, kebaruan penelitian dan manfaat 

penelitian. 

a. Motivasi Penelitian 

Motivasi penelitian merupakan latar belakang tentang apa yang mendorong seseorang untuk 

mengangkat suatu masalah untuk dilakukan penelitian. Disini dijelaskan situasi dan kondisi 

yang melatarbelakangi terjadinya masalah tersebut. Motivasi penelitian memaparkan apa saja 

yang menjadi alasan dan jika penelitian ini dilakukan ada dampak yang terjadi. Motivasi 

penelitian dapat juga berbentuk penjelasan tentang masalah yang belum selesai pada penelitian 

sebelumnya sehingga mendorong penelitian ini dilakukan. 

 

b. Permasalahan Penelitian  

Permasalahan penelitian menjelaskan sebuah fenomena yang terjadi yang ingin diselesaikan. 

Permasalahan penelitian berupa kondisi yang ingin diperbaiki atau kendala atau kesulitan yang 

ingin dihilangkan. Permasalahan yang dipaparkan dibagian ini bersifat umum sehingga mampu 

memberikan gambaran bagi pembaca. Permasalahan penelitian dapat dipaparkan dari 

permasalahan yang umum menjadi mengerucut yang ingin difokuskan dan diselesaikan dengan 

penelitian yang dilakukan. 

c. Keaslian dan Kebaruan Penelitian  

Keaslian penelitian dikemukakan dengan menunjukkan bahwa masalah yang dipilih belum 

pernah dipecahkan/diteliti oleh peneliti lain, atau dinyatakan dengan tegas perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan. Jika terdapat persamaan dalam hal masalah, 

maka perbedaan dapat dilihat berdasarkan cara pendekatan dan metode yang digunakan.  

Pemaparan keaslian dan kebaruan dapat dilakukan dengan cara membahas penelitian-penelitian 

sebelumnya yang sudah dilakukan untuk menangani permasalahan yang diangkat pada 

penelitian yang dilakukan. Berdasarkan hasil yang dicapai oleh penelitian sebelumnya, maka 
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dapat dipilih salah satu keaslian dan kebaruan dari penelitian yang belum dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya.  

d. Uraian Usulan Penelitian Tesis 

Pada bagian ini dijelaskan secara ringkas metode yang akan diusulkan. Dasar-dasar yang 

digunakan untuk membangun metode ini perku dijelaskan secara ringkas pada bagian ini. Alur 

metode usulan juga perlu dijelaskan secara ringkas pada bagian ini. Bagian lebih detil 

dijelaskan pada bab metode penelitian. Usulan pada penelitian ini dapat dibahas dalam satu 

atau dua paragraph ringkas sehingga memberi gambaran bagi pembaca terhadap usulan 

penelitian.  

 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Perumusan masalah merupakan penjabaran masalah-masalah yang diteliti untuk kemudian 

dipecahkan dan dicarikan solusinya. Perumusan masalah bertujuan untuk mengemukakan suatu 

masalah yang ingin dicari jawabannya melalui penelitian tesis ini. Sebutkan pentingnya 

permasalahan tersebut untuk dibahas pada tesis. Dengan studi pustaka yang cukup, pengusul 

proposal dapat menunjukkan bahwa penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian yang 

belum pernah dilakukan, dan layak untuk dilakukan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Bagian ini menjelaskan tujuan penelitian secara spesifik, seperti mengukur kinerja suatu 

metode/sistem, merancang dan menganalisis hasil rancangan tersebut, membandingkan kinerja dari 

dua atau lebih metode untuk suatu aplikasi, dan lain-lain. Tujuan penelitian harus jelas dan realistis. 

Tujuan merupakan sasaran akhir yang akan dicapai setelah penelitian ini dilaksanakan. Tidak perlu 

menuliskan bahwa tujuan penelitian adalah untuk memperoleh gelar S-2. 

Contoh penulisan Tujuan Penelitian:  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menggabungkan fitur citra color layout descriptor dengan dominant color untuk 

meningkatkan kinerja pencarian database citra.  

2. Membandingkan karakteristik fitur citra color layout descriptor dengan gabungan color 
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layout dominant color descriptor pada sistem retrieval untuk proteksi visual database citra.  

3. Menganalisa kinerja sistem retrieval menggunakan precision dan recall untuk 

penggabungan fitur citra color layout descriptor dan dominant color tersebut. 

 

1.4 Relevansi Penelitian 

Relevansi penelitian membahas penelitian terdahulu yang sejenis dan berkaitan dengan 

penelitian yang diajukan.  Pentingnya membahas penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui 

masalah-masalah yang belum terjawab pada penelitian tersebut. Pada bagian relevansi penelitian 

juga dibahas urgensi atau pentingnya dari penelitian yang dilakukan. Urgensi penelitian 

menggambarkan bagaimana pengaruh dari penelitian ini terhadap permasalahan yang diangkat. 

Bagian relevansi penelitian mirip dengan bagian latar belakang, yaitu bertujuan untuk 

meyakinkan pembaca akan pentingnya penelitian, sekaligus membangun konteks penelitian yang 

akan dilakukan. Perbedaannya adalah, bagian latar belakang memaparkan alasan-alasan yang 

umum, sedangkan bagian relevansi penelitian membahas penelitian secara khusus. Pada bagian ini, 

digunakan istilah-istilah khusus pada bidang yang diteliti. 

 

Contoh penulisan Relevansi Penelitian 

Penelitian terkait dengan sistem proteksi pada pertukaran data melalui media online telah 

banyak dilakukan sebelumnya. Tabel 1.1 menunjukkan perbandingan beberapa penelitian 

yang telah dilakukan. Sistem proteksi database dengan menggunakan metode enkripsi dan 

mengubah struktur file data dilakukan pada referensi [22]. Metode yang diusulkan mampu 

memproteksi database dengan meningkatkan kesulitan pencarian data akan tetapi metode ini 

membutuhkan proses yang rumit dan kompleks untuk deskripsi dan pencarian data.  Metode 

proteksi lainnya dengan mengekstrak fitur dari citra plaintext dimana fitur citra langsung di 

ekstrak setelah adanya proses query dari pengguna [23]. Kelemahan metode ini yaitu 

membutuhkan lebih banyak sumber daya sehingga sistem pencarian tidak efisien.  

Penelitian mengenai sistem retrieval pada referensi [9] menggunakan fitur color layout 

descriptor mampu menghasilkan keberhasilan pencarian rata-rata 75%. Metode proteksi 

dengan menggunakan ekstraksi fitur color layout descriptor mampu memberikan proteksi 
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terhadap citra dalam database, akan tetapi untuk menghasilkan keberhasilan pencarian 

100%, maka dibutuhkan penggabungan dengan fitur-fitur citra yang lain. Disamping itu 

penelitian sistem retrieval lainnya dengan menggunakan fitur dominant color yang dilakukan 

pada referensi [18] menghasilkan tingkat keakuratan yang tinggi dalam proses pencarian citra 

database dan menghasilkan pencarian rata-rata 80%. Pada metode ini database citra tidak 

terproteksi sehingga citra mudah dimanipulasi.  Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

penelitian ini akan menyempurnakan kekurangan dari metode yang sudah ada dengan  

menggabungkan dua buah fitur pada sistem retrieval yaitu fitur color layout descriptor dan 

fitur dominant color yang diharapkan mampu memberikan proteksi sekaligus menghasilkan 

keberhasilan pencarian hingga 100%. Tabel 1.1 menunjukkan rangkuman dari relevansi 

penelitian.  

Tabel 1.1 Tabel Relevansi Penelitian 

Referensi Metode Hasil Kelebihan Kekurangan 

[22] Enkripsi file data dan 

mengubah struktur 

file 

Metode yang 

diusulkan dapat 

meningkatkan 

kesulitan dalam 

pengindexian dan 

pencarian data dalam 

database 

Data dapat terhindar 

dari bahaya karena 

disimpan dalam bentuk 

data terenkripsi 

Membutuhkan proses 

deskripsi dan 

‘keywords’ tertentu 

untuk pencarian data 

dalam databse 

[23] Sistem proteksi 

dengan mengekstrak 

fitur dari citra 

plaintext  

Metode yang 

dihasilkan mampu 

melakukan proteksi 

terhadap gambar di 

dalam database 

Fitur langsung di 

ekstrak setelah adanya 

proses query 

Membutuhkan lebih 

banyak sumber daya  

[24] Sistem proteksi 

dengan mengekstrak 

fitur dari citra 

plaintext dan 

dienkripsi oleh 

pemilik gambar 

Metode yang 

dihasilkan mampu 

melakukan proteksi 

terhadap gambar di 

dalam database 

fitur dari citra plaintext 

langsung dienkripsi 

oleh pemilik gambar 

Membutuhkan sistem 

komputasi yang 

kompleks 

[25] Sistem retrieval 

berbasis histogram 

Metode yang 

dihasilkan dapat 

mengurangi 

Kompatibel dengan file 

format JPEG 

Membutuhkan 

decoding JPEG untuk 

invers kuantisasi 
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kebutuhan ekstraksi 

dan enkripsi karena 

citra dienkripsi oleh 

permutasian koefisien 

DCT dan mampu 

melakukan proteksi 

[9] Sistem retrieval 

berbasis color layout 

descriptor 

Metode proteksi 

dengan menggunakan 

ekstraksi fitur color 

layout descriptor 

mampu memberikan 

proteksi terhadap citra 

dalam database 

Menghasilkan 

pencarian rata-rata 75% 

Membutuhkan 

gabungan fitur lain 

untuk proses ekstraksi 

fitur sehingga 

menghasilkan 

keberhasilan pencarian 

100% 

[18] Sistem retrieval 

dengan menggunakan 

fitur dominant color 

Menghasilkan tingkat 

keakuratan yang 

tinggi dalam proses 

pencarian citra 

database 

Menghasilkan 

pencarian rata-rata 80% 

Citra dalam database 

tidak terproteksi 

sehingga mudah 

dimanipulasi 

 Metode yang 

diusulkan gabungan 

fitur color layout 

descriptor dan 

dominant color 

Karena 

menggabungkan dua 

buah fitur metode ini 

diharapkan dapat 

memberikan proteksi 

sekaligus 

menghasilkan 

keberhasilan 

pencarian 100%  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bagian ini memuat landasan teori dan kajian pustaka (literature review) tentang hasil-hasil 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti-peneliti terdahulu dan yang ada hubungannya dengan 

penelitian yang dilakukan atau yang mendukung judul.  

Landasan Teori merupakan kerangka berfikir atau teori yang disarikan dari Tinjauan Pustaka yang 

digunakan dalam usaha mencapai tujuan penelitian dan memecahkan permasalahan. Landasan teori 

digunakan untuk merumuskan hipotesis. Landasan Teori dapat pula berbentuk uraian kualitatif, 

model matematis, rumus, atau persamaan yang langsung berkaitan dengan penelitian. 

Kajian pustaka menjelaskan posisi/status terkini penelitian yang dilakukan penulis diantara 

penelitian-penelitian yang sudah ada. Tinjauan pustaka memuat uraian yang sistematis dan 

komprehensif hasil penelitian sebelumnya dan hubungannya dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Dalam penyajian ini, uraian hendaknya juga menunjukkan permasalahan yang akan 

diteliti belum terjawab atau pemecahannya belum rinci sehingga masih diperlukan penelitian 

seperti yang diusulkan. 
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BAB III 

METODE DAN JADWAL PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian menjelaskan tentang alat dan bahan penelitian, tahapan dan prosedur 

penelitian. 

a) Sub-bab Alat dan Bahan Penelitian 

Bagian ini menjelaskan objek yang akan diteliti. Objek penelitian merupakan variabel atau apa 

yang menjadi titik perhatian atau topik permasalahan yang akan dikaji untuk penelitian. Selain 

itu bagian ini juga memuat bahan atau peralatan yang digunakan dalam penelitian, lengkap 

dengan sifat-sifat atau spesifikasinya.  

b) Sub-bab Tahapan dan Prosedur Penelitian 

Bagian ini memuat penjelasan tentang tahapan dan prosedur penelitian yang digunakan dan bisa 

dalam bentuk diagram alur, diagram blok, atau deskripsi matematis dari objek yang diteliti. Pada 

bagian ini juga dijelaskan setiap tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian yang diuraikan dengan 

jelas dan terperinci, termasuk variabel atau parameter yang pertimbangkan serta teknik 

pengumpulan dan analisis data. Prosedur penelitian harus dijelaskan secara runut dan detail 

sehingga memudahkan peneliti lain untuk mengulangi penelitian yang dilakukan. Selain itu, 

pada bagian ini harus dijelaskan metode pengukuran kinerja atau evaluasi hasil yang menjadi 

bahan dalam menganalisis hasil. Jika penelitian mengusulkan sebuah model atau purwarupa, 

maka desain dari model purwarupa dipaparkan pada bagian ini.   

3.2 Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian berisi daftar kegiatan penelitian yang dilaksanakan berdasarkan waktu. Jadwal 

penelitian dirancang dengan tujuan memberikan pedoman waktu bagi peneliti, sehingga waktu 

total penelitian bisa diperkirakan. Untuk setiap langkah/kegiatan penelitian, dialokasikan waktu 

yang mencukupi/layak, misalnya 1 bulan untuk studi literatur, 1 bulan untuk perancangan, 2 bulan 

untuk analisis, 2 bulan untuk penulisan laporan dan 3 bulan untuk penulisan karya ilmiah jurnal. 

Kegiatan penelitian bisa dijadwalkan secara paralel, misalnya kegiatan analisis, penulisan laporan 
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dan penulisan karya ilmiah dapat dilaksanakan hampir bersamaan. Jadwal ini biasanya berbentuk 

matriks, untuk memudahkan pembacaannya. Contoh jadwal penelitian dapat dilihat pada Tabel 

3.1., dibawah ini: 

No. Uraian Kegiatan 
Bulan Pelaksanaan  

I II III IV V VI 

1. Studi Literatur       

2. Perencanaan Metode Penelitian       

3. Simulasi Metode Penelitian       

4. Analisis metode penelitian       

5. Finalisasi Penulisan Proposal Tesis       

6. Pelaksanaan Seminar Proposal Tesis       
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BAB IV 

KELUARAN YANG DIHARAPKAN 

 

Jelaskan luaran yang diharapkan dari kegiatan penelitian ini. Bentuk keluaran dapat berupa metode, 

model, algoritma, desain dan purwarupa.  

Contoh penulisan Luaran:  

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Sebuah fitur citra yang merupakan gabungan dari color layout descriptor dan dominant color 

descriptor.  

2. Desain kontrol pengendali sun-tracking menggunakan metode Grey Wolf Optimizer (GWO).  

3. Pemodelan teknik pre-coding pada kanal rician.  

4. Metode gabungan untuk deteksi kanker tiroid menggunakan citra termal. 

5. Prototipe pengendali mesin pencetak kayu pada industri perabotan berbasis bio-inspired 

algorithm. 

Contoh-contoh jenis keluaran untuk setiap bidang konsentrasi adalah sebagai berikut: 

a. Bidang konsentrasi Teknologi Informasi (TI) 

1. Metode ekstraksi fitur baru 

2. Metode baru yang merupakan gabungan atau integrasi dari metode/ teknik yang sudah ada 

sebelumnya 

3. Algoritma baru 

4. Aplikasi baru 

5. Teori/persamaan baru 

6. Dataset baru  

b. Bidang konsentrasi Teknik Listrik Energi Terbarukan (ET) 

1. Analisis  

2. Metode baru 

3. Optimasi daya 

4. Desain kontrol 

c. Bidang konsentrasi Manajemen Energi dan Kualitas Tenaga Listrik (MK) 

1. Metode baru  

2. Analisis kinerja 

d. Teknik Telekomunikasi (TT) 

1. Pemodelan kanal 

2. Teori/persamaan baru 

3. Analisis 
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4. Perancangan sistem komunikasi 

5. Metode baru 

e. Teknik Biomedis (TB) 

1. Aplikasi baru 

2. Perbaikan metode 

3. Prototipe  

f. Teknik Otomasi Industri (TO) 

1. Alat  

2. Prototipe  
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